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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of aggres-
siveness of tax evasion against corporate risk with 
political connection as a moderator variable. This 
study uses firm size as a control variable to control 
other variables outside of the study. The sample of this 
study consists of manufacturing companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange for a period of 4 years 
from 2013-2016. The sample used is 18 companies 
that have positive income tax, financial report, annual 
and quarterly complete. This research uses purposive 
sampling method as sample selection method and mul-
tiple regression moderasian to test all hypothesis. The 
results of this study add to the empirical evidence of the 
aggressive effect of tax evasion on corporate risk. The 
results of this study indicate that there is a significant 
positive influence between tax evasion keagresifan 
against corporate risk, which means that companies 
with a low level of effective tax rate (ETR) has a higher 
corporate risk. However, this study found no evidence 
that political connections moderate the aggressive ef-
fect of tax evasion on corporate risk. This study also 
provides an overview of the tax evasion keagresifan 
level in companies in Indonesia, especially in manu-
facturing industries that are useful for decision making 
and policy for investors, creditors and governments.
 
Keywords: aggressiveness tax evasion, corporate risk, 
political connection, effective tax rate

JEL Classification: D72, H26, G32

PENDAHULUAN

Pembayaran pajak merupakan wujud dari ketaatan ma-
syarakat terhadap peraturan perundang-undangan dan 
mencerminkan peran serta wajib pajak dalam rangka 
bersama-sama melaksanakan pembangunan nasional. 
Bagi pemerintah sektor pajak merupakan sektor utama 
yang difokuskan karena memberikan kontribusi yang 
sangat besar pada pendapatan negara. Berdasar data 
tahun 2013-2016, rata-rata kontribusi pajak terhadap 
pendapatan negara mencapai 79,9% yang berarti 
bahwa peran pajak dalam menopang pembangunan 
nasional sangat besar. 
 Walaupun dari sisi pemerintah, pajak meru-
pakan sumber penerimaan terbesar tetapi bagi peru-
sahaan, pajak merupakan beban. Dengan semakin 
berkembang suatu perusahaan maka pendapatan 
yang mereka peroleh menjadi semakin besar, sebagai 
konsekuensinya beban pajak yang mereka tanggung 
juga menjadi semakin tinggi. Tidak sedikit perusa-
haan-perusahaan yang berusaha mengurangi beban 
pajak mereka serendah-rendahnya yang memunculkan 
perilaku keagresifan evasion pajak (Beliza, 2015). 
Keagresifan evasion pajak merupakan tindakan yang 
dilakukan untuk menurunkan beban pajak serendah-
rendahnya dengan mencari kelemahan dalam peraturan 
perundang-undangan yang mengarah kepada tindakan 
ilegal. Semakin agresif perusahaan dalam menekan 
beban pajak, maka potensi risiko yang ditanggung 
perusahaan menjadi lebih besar.
 Adanya koneksi politik yang dimiliki peru-
sahaan dengan pemerintah membuat perusahaan 
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lebih berani dalam melakukan tindakan-tindakan yang 
berisiko. Li et al. (2016) menyatakan bahwa perusa-
haan yang memiliki koneksi politik dapat menekan 
beban pajaknya lebih tinggi dibanding perusahaan 
yang tidak memiliki koneksi politik.
 Penelitian terdahulu lebih banyak menghubung-
kan variabel-varabel seperti Corporate Social Respon-
sibility (CSR), manajemen laba, karakteristik eksekutif 
maupun perusahaan keluarga dengan keagresifan 
evasion pajak, namun penelitian yang menghubungkan 
keagresifan evasion pajak dengan risiko perusahaan 
masih sedikit dilakukan, sehingga bukti empiris yang 
ada sangat sedikit. Penelitian yang dilakukan Guen-
ther et al. (2013) menghubungkan antara keagresifan 
evasion pajak dengan risiko perusahaan namun hasil 
yang diperoleh gagal membuktikan adanya hubungan 
keagresifan evasion pajak terhadap risiko perusahaan. 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh 
keagresifan evasion pajak terhadap risiko perusahaan 
dengan menambahkan variabel koneksi politik sebagai 
variabel moderator yang merupakan kontribusi teoritis, 
selain itu penelitian ini juga memiliki kontribusi praktis 
yaitu memberikan gambaran tingkat keagresifan eva-
sion pajak yang dilakukan perusahaan-perusahaan 
di Indonesia, khususnya pada industri manufaktur 
sehingga pemerintah dapat mengantisipasi tindakan 
yang dilakukan wajib pajak berupa keagresifan evasion 
pajak yang dapat memperngaruhi penerimaan negara.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa 
hubungan agensi terjadi ketika satu atau lebih prin-
sipal (pemegang saham) yang mempekerjakan agen 
(manajer) untuk melakukan kegiatan ataupun tindakan 
atas nama prinsipal dengan melibatkan pemberian 
wewenang dalam pengambilan keputusan. Hubungan 
ini menimbulkan konflik keagenan yang disebabkan 
karena perbedaan kepentingan antara pemegang saham 
sebagai prinsipal dan manajer sebagai agen karena 
diasumsikan manajer mementingkan diri sendiri se-
hingga tidak melakukan tindakan untuk kepentingan 
pemegang saham sebagai pemilik perusahaan. 
 Salah satu tindakan manajer untuk memperkaya 
diri sendiri adalah melakukan tindakan keagresifan 
evasion pajak dengan menekan beban pajak serendah 
mungkin sehingga laba perusahaan meningkat dan 

jumlah bonus yang diperoleh oleh manajer semakin 
besar, namun tindakan tersebut dapat menimbulkan 
potensi risiko yang tinggi karena terdapat usaha untuk 
menurunkan beban pajak dengan cara yang tidak dibo-
lehkan dalam peraturan perundang-undangan. Risiko 
tersebut muncul apabila dilakukan pemeriksaan pajak 
yang mengakibatkan perusahaan harus membayar 
kekurangan pajak ditambah dengan sanksi-sanksi 
pajak, sehingga tindakan keagresifan evasion pajak 
tersebut dapat menurunkan kesejahteraan pemilik 
perusahaan yaitu pemegang saham. 
 Konflik kepentingan antara pemilik dan mana-
jer perusahaan dapat menjadi semakin besar apabila 
pemegang saham terbesar perusahaan dimiliki oleh 
pemerintah. Hal ini  karena pemerintah mengharapkan 
memperoleh pendapatan pajak yang besar dari peru-
sahaan, sementara manajer menginginkan laba yang 
besar dengan cara menekan beban pajak serendah-
rendahnya. 
 Menurut Lanis dan Richardson (2011) keagresi-
fan evasion pajak merupakan tindakan mengurangi 
beban pajak dengan cara legal, ilegal, maupun ked-
uanya. Keagresifan evasion pajak dilakukan dengan 
mencari dan memanfaatkan kelemahan di dalam 
peraturan perundang- undangan yang mengarah pada 
tindakan yang ilegal. Menurut Dunbar et al. (2010) 
ada beberapa pengukuran yang dapat digunakan untuk 
mengukur keagresifan evasion pajak, yaitu Effective 
Tax Rate (ETR), Cash Effective Tax Rate (CETR) dan 
Book-Tax-Difference (BTD).
 Budiman dan Setiyono (2012) menyatakan 
bahwa risiko perusahaan merupakan cerminan dari 
earnings baik penyimpangan tersebut seperti yang 
direncanakan atau tidak seperti yang direncanakan. 
Penelitian ini mengartikan risiko perusahaan sebagai 
kemungkinan adanya pemeriksaaan serta sanksi dalam 
bidang perpajakan yang diterima perusahaan di masa 
mendatang dari tindakan atau keputusan manajer untuk 
menurunkan beban pajak perusahaan serendah-renda-
hnya, sehingga dapat menurunkan kinerja perusahaan.
Perusahaan yang memiliki koneksi politik adalah jika 
satu dari direksi, komisaris, pemegang saham terbesar 
perusahaan atau top officers adalah anggota parlemen, 
mantan menteri, memiliki kedekatan hubungan dengan 
pejabat pemerintah maupun partai politik (Faccio, 
2006; Mulyani et al., 2014; Nugroho, 2011). Menurut 
Adhikari et al. (2006), koneksi politik dapat dilihat 
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dari adanya kepemilikan  pemerintah pada perusahaan.

Pengaruh Keagresifan Pajak terhadap Risiko 
Perusahaan
 Keagresifan evasion pajak merupakan tindakan 
yang berisiko (Guenther et al., 2013; Higgins et al., 
2013; Rego dan Wilson, 2012). Keagresifan evasion 
pajak memberikan biaya yang signifikan terhadap 
perusahaan dan manajer, termasuk waktu penyelesa-
ian audit yang lebih lama, biaya konsultasi pajak, dan 
sanksi dari otoritas pajak (Rusydi dan Martani, 2014; 
Hsu et al., 2014; Rego dan Wilson, 2011). Semakin 
agresif  perusahaan dalam menekan beban pajaknya 
secara ilegal maka risiko perusahaan untuk diperiksa 
perpajakannya sehingga harus membayar kekurangan 
pajak beserta sanksi-sanksinya semakin besar. Berdasar  
uraian tersebut, maka disusun hipotesis penelitian 
sebagai berikut:
H1:  Keagresifan evasion pajak berpengaruh positif 

terhadap risiko perusahaan 

Koneksi politik memoderasi pengaruh keagresifan 
evasion pajak terhadap risiko perusahaan
 Koneksi politik yang dimiliki perusahaan mem-
berikan berbagai manfaat berupa kemudahan dalam 
memperoleh pinjaman modal serta resiko pemeriksaan 
pajak yang rendah, sehingga perusahaan dapat melaku-
kan tindakan keagresifan evasion pajak yang mengaki-
batkan transparansi laporan keuangan menurun (Fadila, 
2017). Li et al. (2016) menemukan bahwa koneksi poli-
tik yang dimiliki perusahaan meningkatkan keagresifan 
dalam menurunkan beban pajak melalui manajemen 
laba, sehingga dengan adanya koneksi politik yang 
dimiliki perusahaan akan meningkatkan keagresifan 
evasion pajak yang berdampak pada meningkatnya 
risiko perusahaan. Berdasar  uraian tersebut, maka 
disusun hipotesis penelitian sebagai berikut:
H2:  Koneksi politik memoderasi pengaruh keagresi-

fan evasion pajak terhadap risiko perusahaan
 Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah semua perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) terhitung tahun 2013-
2016. Perusahaan manufaktur dipilih sebagai sampel 
penelitian karena perusahaan manufaktur memiliki be-
ban pajak yang lebih tinggi yang dalam setiap kegiatan-
nya mulai dari membeli bahan baku, mengolah bahan 
baku menjadi barang setengah jadi maupun barang jadi 

hingga proses penjualan hasil produksi terkait dengan 
aspek perpajakan. Dalam pemilihan sampel, penelitian 
ini menggunakan metode puposive sampling dengan 
kriteria-kriteria sebagai berikut 1) merupakan perusa-
haan manufaktur yang terdaftar di BEI dalam jangka 
waktu 2013-2016; 2) menerbitkan laporan keuangan, 
tahunan dan triwulanan secara lengkap dalam jangka 
waktu 2013-2016; 3) memiliki pajak penghasilan 
yang positif dalam jangka waktu 2013-2016, karena 
pajak penghasilan yang negatif menimbulkan distorsi 
dalam penghitungan Effective Tax Rates (ETR); dan 4) 
melaporkan laporan keuangan, tahunan dan triwulanan 
menggunakan mata uang rupiah.
 Penelitian ini menggunakan keagresifan eva-
sion pajak sebagai variabel independen. Penelitian ini 
menggunakan ETR (Effective Tax Rate) sebagai proxy 
untuk keagresifan evasion pajak yang diformulasikan 
sebagai berikut:

         Total beban pajak
ETR =
        Laba sebelum pajak

ETR dinilai dari 0-1, semakin rendah nilai ETR menun-
jukkan semakin tingginya tingkat keagresifan evasion 
pajak (Richardson dan Lanis, 2011).
 Penelitian ini menggunakan risiko perusahaan 
sebagai variabel dependen. Paligorova (2010) mengu-
kur risiko perusahaan dengan cara menghitung deviasi 
standar dari EBITDA (Earnings Before Interest, Tax, 
Depreciation, and Amortization) dibagi dengan total 
asset perusahaan. Semakin tinggi nilai nya, maka 
semakin tinggi penyimpangan dari earnings yang 
mencerminkan tingginya risiko perusahaan. Penelitian 
ini menggunakan laporan triwulanan untuk menghi-
tung deviasi standar dari EBITDA dibagi total asset, 
dengan tujuan agar diperoleh nilai setiap tahun. 
Penelitian ini menggunakan koneksi politik sebagai 
variabel moderator. Dalam penelitian ini untuk men-
gukur ada tidaknya koneksi politik, menggunakan 
variabel dummy, apabila ada kepemilikan pemerintah 
terhadap perusahaan, maka diberi nilai 1 jika tidak 
diberi nilai 0.
 Penelitian ini menggunakan ukuran perusahaan 
sebagai variabel  kontrol. Penelitian ini menggunakan 
total penjualan sebagai ukuran perusahaan. Natural log 
dari total penjualan digunakan sebagai proxy untuk 
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ukuran perusahaan (Sunarto dan Budi, 2009). Formula 
penghitungan yang dimaksud:

SIZE = Ln (Total Penjualan)

 Penelitian ini menggunakan analisis regresi ber-
ganda moderasian untuk menguji hipotesis-hipotesis 
yang ada. Model persamaan regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini ada dua, yaitu:

Model 1 persamaan regresi untuk menguji hipotesis 1:
RISK= β0 + β1TA + β2PC + β4SIZE + e

Model 2 persamaan regresi untuk menguji hipotesis 2:
RISK= β0 + β1TA + β2PC + β4TA*PC + β5SIZE + e

Keterangan: 
RISK : merupakan variabel dependenyaitu  risiko 

perusahaan.
TA : merupakan variabel independen yaitu kea-

gresifan evasion pajak (tax evasion aggres-
siveness).

PC : merupakan variabel moderator yaitu koneksi 
politik yang menggunakan variabel dummy, 
1 jika ada kepemilikan pemerintah dalam 
perusahaan dan 0 jika tidak ada.

SIZE : merupakan variabel kontrol yaitu ukuran 
perusahaan.

TA*PC : interaksi antara keagresifan evasion pajak/
tax evasion aggressiveness (TA) dengan 
variabel moderator, yaitu koneksi politik/ 
political connection (PC). 

 Sebelum dilakukan pengujian persamaan model 
regresi yang telah ditunjukkan sebelumnya terlebih da-
hulu perlu dilakukan pengujian asumsi klasik sebagai 
syarat pengujian model regresi yang terdiri dari uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisi-
tas, serta uji autokolinearitas. Setelah semua asumsi 
klasik terpenuhi langkah selanjutnya melakukan 
pengujian hipotesis-hipotesis menggunakan analisis 
regresi berganda moderasian yang terdiri dari koefisien 
determinasi, uji simultan serta uji parsial.

HASIL PENELITIAN

Berdasar hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai 
Kolmogorov-smirnov sebesar 0,092 dengan nilai sig-

nifikansi sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
Berdasar hasil uji multikolinearitas menunjukkan 
bahwa nilai VIF untuk ketiga variabel TA, SIZE dan 
PC ( di antara 1,023 sampai 1,178) tidak lebih dari 
10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas. Berdasar hasil uji heteroskedastisitas 
menunjukkan bahwa ketiga variabel TA, SIZE dan PC 
memiliki nilai signifikansi di atas 5% sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Berdasar hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa 
nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,811 di antara nilai 
DU= 1,7054 dan 4-DU= 2,2946 sehingga dapat dis-
impulkan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi.

Tabel 1
Hasil Uji Regresi

Model Variabel B sig.
1 Konstanta 0,004 0,751

TA -0,015 0,000
PC 0,004 0,099
SIZE 0,001 0,240

2 Konstanta 0,004 0,778
TA -0,015 0,000
PC 0,012 0,644
SIZE 0,001 0,233
TA*PC -0,034 0,743

Tabel 2
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R Square Adjusted R Square
1 0,330 0,301
2 0,332 0,292

Tabel 3
Hasil Uji F

Model F sig.
1 11,187 0,000
2 8,307 0,000
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Tabel 4
Hasil Uji t

Model Variabel t sig.
1 TA -4,312 0,000

PC 1,674 0,099
SIZE 1,186 0,240

2 TA -4,254 0,000
PC 0,464 0,644
SIZE 1,204 0,233
TA*PC -0,329 0,743

PEMBAHASAN

Pengaruh keagresifan evasion pajak terhadap 
risiko perusahaan 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa signifikansi sebe-
sar 0,000 lebih rendah dari 0,05 (5%) dengan koefisien 
regresi -0,015. Untuk menerima hipotesis pertama 
adalah apabila nilai signifikansi lebih rendah dari 0,05 
(5%) serta nilai koefisien regresi bernilai negatif (-), 
hal ini karena keagresifan evasion pajak yang tinggi 
dilihat dari semakin rendah nilainya sementara risiko 

Gambar 1
Model Penelitian

perusahaan yang tinggi dilihat dari semakin tinggi 
nilainya, sehingga dari hasil pengujian dapat disimpul-
kan bahwa hipotesis pertama (H1) yang menyatakan 
bahwa keagresifan evasion pajak berpengaruh positif 
terhadap risiko perusahaan diterima.
Koneksi politik memoderasi pengaruh keagresifan 
evasion pajak terhadap risiko perusahaan.
Hasil pengujian menyatakan bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,743 lebih tinggi dari 0,05 (5%) dengan 
koefisien regresi sebesar -0,030. Untuk dapat menerima 
hipotesis kedua adalah apabila nilai signifikansi lebih 
rendah dari 0,05 (5%) serta memiliki koefisien regresi 
negatif (-), sehingga dari hasil pengujian dapat disim-
pulkan bahwa hipotesis kedua (H2) yang menyatakan 
bahwa koneksi politik memoderasi pengaruh keagresi-
fan evasion pajak terhadap risiko perusahaan ditolak.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini menemukan bukti bahwa tingkat kea-
gresifan evasion pajak perusahaan berpengaruh positif 
terhadap risiko perusahaan, namun penelitian ini tidak 

Koneksi Politik
(TA*PC)

β = -0,034
sig = 0,743

Keagresifan
Evasion Pajak

(TA)

Ukuran
Perusahaan

(SIZE)

Resiko
Perusahaan

(RISK)
β = -0,015
sig = 0,000
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berhasil membuktikan bahwa adanya koneksi politik 
yang dimiliki perusahaan memoderasi pengaruh 
keagresifan evasion pajak terhadap risiko perusahaan. 
Hal ini dapat terjadi karena perusahaan yang memi-
liki koneksi politik berupa kepemilikan pemerintah 
dalam perusahaan dievaluasi dari tingkat kepatuhan 
dalam membayar pajak sesuai peraturan perundang-
undangan, karena perusahaan yang sebagian besar 
kepemilikan sahamnya dimiliki pemerintah diharapkan 
menghasilkan pendapatan pajak yang tinggi.

Saran

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang 
dapat mempengaruhi hasil penelitian yaitu data ten-
tang ada tidaknya koneksi politik hanya didasarkan 
pada laporan tahunan saja, sehingga hanya sedikit 
data yang dapat diperoleh, selain itu terkait dengan 
perhitungan EBITDA, penelitian ini mengasumsikan 
bahwa semua perusahaan menggunakan metode garis 
lurus dalam menghitung depresiasi maupun amortisa-
sainya sedangkan setiap perusahan memiliki kebijakan 
yang berbeda dalam memilih metode yang digunakan. 
Pengukuran yang digunakan sebagai proxy keagresifan 
evasion pajak di dalam penelitian ini adalah Effective 
Tax Rate (ETR). ETR hanya mampu mengukur be-
sarnya tingkat keagresifan perusahaan dalam menekan 
beban pajaknya dari perbandingan total beban pajak 
dengan laba sebelum pajak, namun tidak dapat menge-
tahui apakah besarnya keagresifan perusahaan dalam 
menekan beban pajaknya tersebut menggunakan cara 
yang legal, ilegal atau keduannya.
 Agar penelitan selanjutnya menjadi lebih baik, 
ada beberapa hal yang dapat dilakukan yaitu dengan 
menambah variabel yang dapat mempengaruhi risiko 
perusahaan, seperti Corporate Social Responsibility 
(CSR) dan  manajemen laba, selain itu dalam meng-
hitung depresiasi serta amortisasi berdasarkan pada 
metode yang digunakan perusahaan, serta memperluas 
lingkup penelitian tidak hanya pada industri manufak-
tur saja. 
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